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Upaya penanggulangan penyakit DBD vyang dilakukan adalah
mengendalikan nyamuk Aedes aegypti menggunakan insektisida, namun sering
menimbulkan masalah gangguan kesehatan manusia maupun resistensi terhadap
insektisida tersebut. Rumusan masalah dalam penelitian, yaitu apakah ada
pengaruh anti nyamuk elektrik hasil daur ulang dengan menggunakan kulit durian
terhadap pengendalian dan kematian nyamuk Aedes aegypti?. Tujuan penelitian
mengetahui pengaruh anti nyamuk elektrik hasil daur ulang dengan menggunakan
kulit durian terhadap pengendalian dan kematian nyamuk Aedes aegypti.

Penelitian ini adalah Eksperimen Sungguhan dengan metode penelitian
RAL. Sampel penelitian adalah nyamuk Aedes aegypti dewasa 260 ekor yang
dibagi dalam 5 kelompok, yaitu 1 kelompok kontrol, 4 kelompok perlakuan dan
setiap kotak pengamatan berisi 20 ekor.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan jumlah rata-rata nyamuk
Aedes aegypti yang mati pada setiap kotak pengamatan pada interval waktu yang
berbeda, kecuali pada kotak kelompok kontrol tidak ada nyamuk Aedes aegypti
yang mati (Anova, p<0,05). Kesimpulannya anti nyamuk elektrik hasil daur ulang
dengan menggunakan kulit durian berpengaruh terhadap pengendalian dan
kematian nyamuk Aedes aegypti, hipotesis yang diajukan diterima. Perlu
penelitian lanjutan dengan menggunakan variasi konsentrasi larutan kulit durian.
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